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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampucin menulis karya
jurnalistik dengan memanfatkan kemajuan teknologi, khususnya weblog.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dari
kepustakaan tentang internet, khususnya weblog, dan wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan para pendiri blog serta bloggerdi
Jakarta.
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PENDAHULUAN

Salah satu jenis situs jejaring sosial yang
berfungsi mengukur dan menyalurkan
keahlian menulis dengan memanfaatkan
sarana komunikasi dan informasi

bersistem jaringan adalah weblog. Media
internet telah menunjang efektivitas dan

efisiensi operasional dalam berkomunikasi.
Komunikasi tidak lagi dibatasi antara
ruang dan waktu. Di manapun orang
tinggal, hubungan komunikasi tidaak
mengalami hambatan. Di desa-desa kecil
pun sudah tersedia jaringan internet.

Tugas utama jurnalistik ialah me-
nyampaikan informasi yang dibutuhkan
masvarakat sehingga anggota-anggota
masyarakat dengan leluasa mengatur diri.
Jurnalistik membantu masyarakat
mengenali komunitasnya. Jurnalistik,
dari realitas yang dilaporkannya, men-
ciptakan bahasa dan pengetahuan
bersama. Semua itu teijadi berdasarkan
informasi yang sama yang disampaikan
para jurnalis kepada masyarakat, seperti
melalui media cetak dan elektronik.

Salah satu jenis situs jejaring sosial
yang berfungsi mengukur dan me-
nyalurkan keahlian menulis dengan
memanfaatkan sarana komunikasi dan

informasi bersistem jaringan adalah
weblog.

Blog merupakan singkatan dari
weblog yakni bentuk aplikasi web yang
menyerupai tulisan-tulisan (yang dimuat
sebagai posting) pada sebuah halaman
web umum. Weblog mempunyai fungsi
yang sangat beragam, dari catatan
harian, media publikasi dalam kampanye
politik, sampai ke program-program
media dan perusahaan-perusahaan.
Namun sebagian blog dipelihara oleh
penulis tunggal, sementara sebagian
lainnya oleh beberapa penulis.

Banyak weblog memiliki fasilitas
interaksi dengan para pengunjungnya,
seperti menggunakan buku tamu dan
kolom komentar yang dapat memper-
kenankan para pengunjungnya untuk
meninggalkan komentar atas isi dari
tulisan yang dipublikasikan, namun
demikian ada juga yang sebaliknya atau
yang bersifat non-interaktif

Penulis blogger tidak bisa disamakan
dengan jurnalis (wartawan). Meskipun
mempunyai prinsip yang sama, dunia
jurnalistik nyatanya jauh lebih luas
dibandingkan blog atau blogger karena
di dunia jurnalistik setiap wartawan
dibekali pendidikan formal, ilmu
jurnalistik, kode etik penulisan, dan

hal-hal lain yang terikat dengan
pemberitaan.

Meski demikian, bukan berarti blog
atau blogger yang kemudian berkembang
ke arah jurnalisme warga (citizen
journalism) jauh tertinggal dari wartawan
yang sesungguhnya. Blogger yang
menulis pemikirannya di weblog tidak
terikat pada satu media tertentu, mes-
kipun ada kode etik tidak tertulis yang
harus dipatuhi oleh setiap blogger, seperti
yang menyangkut penulisan, copy-paste,
isu plagiatrisme, dan lain-lain.

Weblog pada umumnya diperlukan
oleh mahasiswa di sana terdapat ruang

komentar untuk setiap tulisan. Jadi se-
tidaknya ada penilaian yang bersifat infor-
mal guna mengukur keahlian menulis
karya jurnalistik.

Media blog pertama kali dipo-
pulerkan oleh blogger.com, milikpyraLab
sebelum akhirnya pyraLab diakuisi oleh
google.com pada akhir tahun 2002.
Semenjak itu banyak terdapat aplikasi-
aplikasi yang bersifat sumber terbuka yang
diperuntukkan kepada perkembangan
para penulis blog.

Blog mempunyai fungsi yang sangat
beragam, mulai dari sebuah catatan harian,
media publikasi dalam sebuah kampanye
politik, sampai dengan program-program
media dan perusahaan-perusahaan. Seba-
gian blog dipelihara oleh seorang penulis
tunggal, sementara sebagian lainnya oleh
beberapa penulis,

Situs-situs web yang saling berkaitan
berkat weblog, atau secara total merupakan
kumpulan weblog sering disebut seba-
gai blogosphere. Bilamana sebuah kum-
pulan gelombang aktivitas, informasi dan
opini yang sangat besar berulang kali
muncul untuk beberapa subyek atau sangat
kontroversial teijadi dalam blogosphere,
maka hal itu sering disebut sebagai
blogstorm atau badai blog.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan
studi kasus. Sebagai data primer dilakukan
wawancara mendalam (in-depth inter-
view) dan observasi/pengamatan. Sebagai
data sekunder dilakukan studi doku-
mentasi dan studi kepustakaan me-
nyangkut tentang Weblog pada media
online

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wordpress terdiri dari dua situs layanan
yakni WordPrass.com dan WordPress.org.

WoixiPress.com merupakan situs layanan
blog yang menggunakan mesin

wordpress, didirikan oleh perusahaan
Automattic. Dengan mendaftar pada si-
tus wordpress.com, pengguna tidak perlu
melakukan instalasi atau konfigurasi

yang cukup sulit.
WordPress.org merupakan wilayah

pengembang (developer). Di alamat ini
orang dapat mengunduh (download)
aplikasi beserta seluruh berkas CMS

WordPress. Selanjutnva, CMS ini dapat
diubah ulang selama seseorang menguasai
PHP, CSS dan skrip lain yang me-
nyertainya. WordPress dengan bahasa
Indonesia (http://id.wordpress.org) ada
berkat kerja para kontributor di
Indonesia yang dipimpin oleh Iluda
Toriq, seorang mahasiswa kedokteran
dari Universitas Diponegoro /UNDIP
Semarang. Dengan memanfaatkan situs
http://id.wordpress.org, orang yang tidak
mengerti Bahasa Inggris masih dapat
menggunakan WordPress dengan mudah.
Perbedaan dalam penggunaan word
press.com dan wordpress.org dapat di-
ringkas sebagai berikut.

WordPress.com dimaksudkan untuk

pengguna yang ingin membuat blog sendiri
secara cepat dan punya alamat website
seperti http://namadomain.word
press.com. Sedangkan WordPress.org
untuk pengguna yang ingin memodifikasi
wordpress menurut kebutuhan sendiri
atau ingin membuat blog menggunakan
alamat dan server sendiri seperti
http://namadomain.com. Menurut Hadi
(2009:15) WordPress memiliki banyak
keunggulan dan fitur untuk dunia blog,
antara lain:
1

. Gratis: untuk mendapatkan perangkat
lunak wordpress orang hanya perlu
mengunduh dari situsnya (www.word
press.org) tanpa dipungut biaya,
bahkan untuk blog komersial se-
kalipun.

2
.
 Berbasis kode sumber terbuka

(Open Source): pengguna dapat
melihat dan memperoleh barisan
kode-kode penyusun perangkat lunak
wordpress secara bebas, sehingga
pengguna tingkat lanjut yang
memiliki kemampuan pemrograman
dapat bebas melakukan modifikasi,
bahkan dapat mengembangkan sendiri
program wordpress lebih lanjut sesuai
keinginan.

3. Template atau desain tampilan
mudah dimodifikasi sesuai keinginan
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